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1.1 Latar Belakang
Sawi hijau (Brassica juncea L). merupakan salah satu komoditas sayuran
yang penting di dunia. Walaupun sawi bukan merupakan tanaman asli Indonesia,

namun pengembangan komoditas tanaman berpola agribisnis dan agroindustri ini

dapat dikategorikan sebagai salah sa ber pendapatan dalam sektor pertanian
di Indonesia. ManfaﬂMg digunakan sebagai

sayur dan b a yang dapat “\(i-ﬁyak serta pelézat makanan
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Tanaman sawi dikenal mem lilai eke I yang tinggi mengingat sayuran

pemupukan

ini merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia. Namun hingga saat
ini, produksi sawi belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam dan luar
negeri. Hal ini diakibatkan karena rata-rata produksi sawi nasional masih sangat
rendah. Potensi hasil sawi dapat mencapai 40 ton/ha, sedangkan rata-rata hasil
sawi di Indonesia hanya 9 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2010).

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang penting di Indonesia. Walaupun sawi bukan merupakan tanaman asli
Indonesia, namun pengembangan komoditas tanaman berpola agribisnis dan
agroindustri ini dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber pendapatan dalam

sektor pertanian di Indonesia (Anjeliza, 2013).



Menurut Badan Pusat Statistik (2010) total produksi tanaman sawi di
Indonesia pada tahun 2013 yaitu 635.728 ton/ha dan pada tahun 2014 mengalami
penurunan yaitu 602.468 ton/ha dengan luas lahan 60.804 ha, sedangkan di
Sumatera Utara produksi tanaman sawi pada tahun 2014 adalah 63.032 ton/ha
dengan luas lahan 5.512 ha.

Kotoran ayam mengandung nitrogen yang tinggi. Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi tanaman sawi yaitu dengan pemberian pupuk sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara mampu berpengaruh pada

pertumbuhan dan hasil, tanan isi.cukup di dalam tanah. Jika

tanaman kekurangan unsumwhara, akan _menghambat pertumbuban tanaman.
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sifat kimia tanah dan mengurangi Kemasaman. Unsur hara esensial yang sangat
diperlukan tanaman sayuran untuk pertumbuhannya adalah unsur Nitrogen (N),
unsur Phosfor (P) dan unsur Kalium (K). Unsur N berperan dalam komponen
penyusun asam-asam amino, penyusun protein dan enzim. Unsur P berperan
dalam reaksi-reaksi pada fase gelap fotosintesis, respirasi, dan berbagai proses
metabolisme lainnya, sedangkan unsur hara K berperan sebagai aktivator dari
berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi, serta
untuk enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati, dan mengatur turgor sel
yang membantu dalam proses membuka dan menutupnya stomata (Lakitan,
2008).



Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya
peningkatan produksi diusahakan pada peningkatan produk vegetatif untuk
mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan. Tanaman sawi memerlukan
unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya
untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat
berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar,
berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas (Wahyudi, 2010)
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berperan penting dalam penyerapa dan unsur hara di dalam tanah, serta

mendistribusikan produk fotosintesis dari daun ke seluruh jaringan tanaman.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau?

2. Pupuk manakah yang terbaik pada perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK

yang mendapatkan hasil maksimum?



1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk NPK
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

2. Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik pada masing-masing
perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK dalam meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman sawi hijau.

1.4. Hipotesa Penelitian

1. Ada pengaruh dosis.pup hadap_pertumbuhan sawi hijau.

2. Ada pengaruh pemberianspupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan dan

prog (i tanaman sawi hijau. ‘
3. Ad {, lintera MNPVGERISJKIMB&'L ayam dan NPK mutiara
1.5. 3 : \
1. > mutiara.
2. Sebagai“baha i t }mjﬁ" dalam
aatan puy an sawi hijau.
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